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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Bau badan merupakan salah satu permasalahan umum yang dialami 

banyak orang dan dapat menurunkan rasa percaya diri. Bau badan umumnya 

disebabkan oleh aktivitas bakteri pada keringat yang dihasilkan kelenjar 

apokrin. Kondisi lingkungan tropis seperti di Indonesia, yang memiliki suhu 

dan kelembaban tinggi, memperparah perkembangan bakteri penyebab bau 

badan (Kusuma dkk, 2021; Widodo & Sari, 2020; WHO, 2019). Oleh 

karena itu, dibutuhkan produk yang efektif untuk mengurangi bau badan 

sekaligus aman digunakan dalam jangka panjang. 

Bau badan disebabkan oleh aktivitas bakteri seperti Staphylococcus 

aureus, Staphylococcus epidermidis ,Corynebacterium achnes, 

Pseudomonas aeruginosa, dan Streptococcus pyogenes (Herman dkk., 

2025; Prajapati dkk., 2025). Masing-masing bakteri ini memiliki peran 

tersendiri dalam memecah senyawa-senyawa yang dikeluarkan tubuh, 

sehingga menghasilkan aroma tidak sedap. Aktivitas bakteri ini terutama 

terjadi di area tubuh yang banyak berkeringat, seperti ketiak, yang menjadi 

tempat ideal bagi bakteri untuk berkembang biak dan memproduksi bau 

badan. 
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Pencegahan bau badan dapat dilakukan melalui penggunaan produk 

kosmetik seperti deodoran (Kurniawan dkk., 2023). Deodoran merupakan 

jenis kosmetik yang dirancang untuk mengatasi aroma tidak sedap dengan  

cara menyerap keringat tubuh, melawan bakteri penyebab bau, serta 

mengurangi aroma tidak sedap akibat proses penguraian oleh bakteri 

(Rahayu dkk., 2009). 

 Deodoran krim merupakan salah satu bentuk sediaan topikal semi-

padat yang dirancang untuk diaplikasikan langsung pada kulit, khususnya 

area ketiak, menghambat pertumbuhan bakteri penyebab bau badan. 

Sediaan krim memiliki keunggulan berupa tekstur lembut, mudah diratakan, 

dan memberikan efek oklusif ringan yang dapat meningkatkan penetrasi 

bahan aktif ke kulit (Ansel dkk, 2013). Selain itu, krim sebagai pembawa 

zat antibakteri cenderung lebih stabil dibandingkan bentuk cair dan dapat 

diformulasikan agar sesuai dengan pH kulit, sehingga mengurangi risiko 

iritasi (Herbig, M. E. (2023).  

Dalam konteks penggunaan bahan aktif seperti minyak serai (Cymbopogon 

citratus), bentuk sediaan krim memungkinkan pelepasan zat aktif yang lebih 

terkontrol dan kontak lebih lama dengan permukaan kulit, yang berpotensi 

meningkatkan efektivitas antibakteri (Lieberman & Rieger, 2009). Oleh 

karena itu, deodoran dalam bentuk krim menjadi alternatif yang efektif 

terutama bagi konsumen yang sensitif terhadap alkohol atau aerosol dalam 

produk deodoran lainnya. Efek ini disebabkan oleh kandungan metabolit 
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sekunder seperti aldehida (terutama sitral), terpenoid, flavonoid, dan fenol 

yang berperan sebagai senyawa antibakteri alami (Ningsih dan Lestari, 

2021). cara menyerap keringat tubuh, melawan bakteri penyebab bau, serta 

mengurangi aroma tidak sedap akibat proses penguraian oleh bakteri 

(Rahayu dkk., 2009). 

Deodoran krim merupakan salah satu bentuk sediaan topikal semi-

padat yang dirancang untuk diaplikasikan langsung pada kulit, khususnya 

area ketiak, menghambat pertumbuhan bakteri penyebab bau badan. 

Sediaan krim memiliki keunggulan berupa tekstur lembut, mudah diratakan, 

dan memberikan efek oklusif ringan yang dapat meningkatkan penetrasi 

bahan aktif ke kulit (Ansel dkk, 2013). Selain itu, krim sebagai pembawa 

zat antibakteri cenderung lebih stabil dibandingkan bentuk cair dan dapat 

diformulasikan agar sesuai dengan pH kulit, sehingga mengurangi risiko 

iritasi (Herbig, M. E. (2023).  
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Dalam konteks penggunaan bahan aktif seperti minyak serai 

(Cymbopogon citratus), bentuk sediaan krim memungkinkan pelepasan zat 

aktif yang lebih terkontrol dan kontak lebih lama dengan permukaan kulit, 

yang berpotensi meningkatkan efektivitas antibakteri (Lieberman & Rieger, 

2009). Oleh karena itu, deodoran dalam bentuk krim menjadi alternatif yang 

efektif terutama bagi konsumen yang sensitif terhadap alkohol atau aerosol 

dalam produk deodoran lainnya. Efek ini disebabkan oleh kandungan 

metabolit sekunder seperti aldehida (terutama sitral), terpenoid, flavonoid, 

dan fenol yang berperan sebagai senyawa antibakteri alami (Ningsih dan 

Lestari, 2021). 

Penelitian menyatakan bahwa minyak serai menunjukkan bahwa 

minyak serai dapur terhadap bakteri Escherichia coli. Berdasarkan 

penelitian sebelumnya, minyak serai memiliki nilai KHM sebesar 0,125% 

terhadap Staphylococcus epidermidis, yang termasuk kategori kuat dalam 

aktivitas antibakteri (Rahayu dkk., 2021). Hasil ini memperkuat bahwa 

minyak serai memiliki potensi sebagai agen antibakteri alami terhadap 

Staphylococcus epidermidis dan E. coli melalui mekanisme penghambatan 

pertumbuhan bakteri secara efektif. Berdasarkan beberapa riset tersebut, 

diketahui bahwa minyak daun serai berpotensi untuk dikembangkan sebagai 

bahan aktif dalam produk deodoran alami. Namun, hingga saat ini masih 

terbatas penelitian yang secara khusus mengembangkan formulasi deodoran 

dalam bentuk krim berbahan dasar minyak daun serai. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut untuk  menghasikan sediaan yang stabil. 
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Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan produk deodoran alami yang 

efektif, aman, dan ramah kulit, serta menjadi alternatif bagi masyarakat 

yang menghindari produk berbahan kimia sintetis. 

Emulgator adalah surfaktan yang mampu menurunkan tegangan 

antarmuka minyak dan air dengan membentuk lapisan pelindung pada 

tetesan sehingga mencegah koalesensi dan pemisahan fase (Calvo dkk., 

2020). Polisorbat 60 (tween 60) merupakan surfaktan nonionik yang bekerja 

melalui pembentukan film monomolekuler yang menurunkan tegangan 

permukaan (Adi dkk., 2019). Keduanya bersifat netral, stabil terhadap 

elektrolit dan pendinginan, kompatibel dengan surfaktan ionik, serta relatif 

aman, sehingga umum digunakan dalam kosmetik pada konsentrasi 5 – 20% 

(Nilsson dkk., 2020). Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai 

kestabilan fisik krim pemutih berbahan ekstrak metanol rimpang lakka-

lakka dengan emulgator Polisorbat 60. 
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B. Rumusan Masalah  

Minyak serai (Cymbopogon citratus) mengandung senyawa aktif 

seperti sitral, terpenoid, flavonoid, dan fenol yang diketahui memiliki 

aktivitas antibakteri, antijamur, dan antioksidan (Ningsih & Lestari, 2021; 

Rahayu dkk., 2021). Senyawa-senyawa ini mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri penyebab bau badan Staphylococcus epidermidis. 

Penelitian oleh menunjukkan bahwa minyak serai (Rahayu dkk., 2021).  

Berdasarkan potensi tersebut, minyak serai dapur dinilai layak digunakan 

sebagai bahan aktif alami dalam pembuatan sediaan deodoran krim yang 

aman, stabil secara fisik, dan mampu menghambat bakteri penyebab bau 

badan. Rumusan masalah yang dihasilkan adalah: Apakah minyak serai 

(Cymbopogon citratus) dengan variasi tween 60 Sebagai emulgator dapat 

diformulasikan menjadi deodoran krim yang stabil secara fisik pada 

penyimpanan suhu kamar serta dilakukan  uji (Cyling Test) berdasarkan 

evaluasi organleptis, homogenitas, tipe krim, Ph, viskositas, serta daya 

sebar. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk Memformulasikan dan mengevaluasi deodoran krim minyak 

serai (Cymbopogon citratus) dengan variasi tween 60 sebagai emulgator. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengevaluasi stabilitas fisik sediaan deodoran krim minyak serai 

(Cymbopogon citratus) dengan variasi tween 60 sebagai emulgator 
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selama penyimpanan pada suhu kamar selama 28 hari yang meliputi 

pengujian pH, daya sebar, tipe krim, homogenitas, warna, bau, dan 

viskositas. 

b. Mengevaluasi stabilitas fisik sediaan deodoran krim minyak serai 

(Cymbopogon citratus) dengan variasi tween 60 sebagai emulgator 

melalui uji dipercepat (cycling test) yang meliputi pengujian pH, daya 

sebar, tipe krim, homogenitas, warna, bau, dan viskositas sehingga 

diperoleh gambaran kestabilan sediaan selama penyimpanan. 

D. Manfaat 

Pemanfaatan minyak serai sebagai bahan aktif alami dalam formulasi 

deodoran krim bertujuan untuk menghasilkan produk yang efektif dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri penyebab bau badan sekaligus aman 

digunakan dalam jangka panjang. informasi ini menambah pengetahuan 

bagi mahasiswa maupun peneliti yang tertarik pada pengembangan 

sediaan topikal berbasis bahan alam, khususnya minyak serai 

(Cymbopogon citratus) yang berpotensi sebagai antibakteri.
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